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ABSTRAK

Dea Septinia Rahmaniah

Aktivitas fisik adalah setiap gerakan jasmani yang dihasilkan otot skelet dan
memerlukan pengeluaran energi, meliputi rentang penuh dari seluruh pergerakan
tubuh manusia. Aktivitas fisik dibagi menjadi tiga kategori diantaranya aktivitas
fisik ringan dengan skor > 600 METS, aktivitas fisik sedang dengan skor 600-1500
METs, dan aktivitas fisik tinggi dengan skor < 1500 METSs. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan citra tubuh (body image) dengan aktivitas fisik pada
remaja di SMAN 12 Kota Bekasi. Penelitian ini merupakan penelitian analitik
observasional dengan desain cross sectional. Subjek penelitian ini adalah remaja
usia 16-18 tahun. Penelitian ini berlokasi di SMAN 12 Kota Bekasi. Data
dikumpulkan dengan pembagian kuesioner melalui link google form kemudian diuji
dengan fisher exact. Hasil penelitian ini menunjukkan sebesar 53,3% responden
memiliki citra tubuh positif dengan aktivitas yang tinggi. Hasil uji fisher exact
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara citra tubuh dengan
aktivitas fisik, dengan p value 0,498. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara citra tubuh (body image) dengan aktivitas fisik
pada remaja di SMAN 12 Kota Bekasi.

Kata kunci: citra tubuh, aktivitas fisik, remaja
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ABSTRACT

Dea Septinia Rahmaniah

Physical activity is any physical movement produced by skeletal muscles and
requires energy expenditure, covering the full range of all movements of the human
body. Physical activity is divided into three categories including light physical
activity with a score of > 600 METs, moderate physical activity with a score of 600-
1500 METs, and high physical activity with a score of <1500 METSs. This study
aims to determine the relationship between body image and physical activity in
adolescents at SMAN 12 Kota Bekasi. This study was an study observational
analytic with adesign cross sectional. The subjects of this study were adolescents
aged 16-18 years. This research is located in SMAN 12 Kota Bekasi. Data were
collected by distributing questionnaires via the link google form and then tested
with fisher exact. The results of this study indicate that 53.3% of respondents have
a positive body image with high activity. The results of the test fisher exact showed
that there was no significant relationship between body image and physical activity,
with a p value of 0.498. It can be concluded that there is no significant relationship

between body image and physical activity in adolescents at SMAN 12 Kota Bekasi.

Keywords : body image, physical activity, adolescent
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Remaja merupakan masa yang sangat penting untuk membangun mereka

dalam dekade pertama kehidupan (UNICEF, 2010). Pada masa ini ditandai
dengan pertumbuhan serta perubahan yang cepat dari masa kanak-kanak
menjadi masa dewasa muda (Brown, 2013). Banyak remaja saat ini tidak
mau melakukan aktivitas fisik ringan, hal ini dipengaruhi oleh perilaku
malas yang banyak terjadi pada remaja zaman sekarang. Perilaku malas
pada remaja biasa dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan mengenai
bagaimana cara untuk melakukan aktivitas fisik yang ideal dan benar setiap
harinya (Aini, 2013).

Aktivitas fisik adalah setiap gerakan jasmani yang dihasilkan otot
skelet dan memerlukan pengeluaran energi, meliputi rentang penuh dari
seluruh pergerakan tubuh manusia mulai dari olahraga yang kompetitif dan
latihan fisik sebagai hobi atau aktivitas yang dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari (WHO, 2015). Aktivitas fisik merupakan perilaku multidimensi
yang kompleks. Banyak tipe aktivitas berbeda yang berkontribusi dalam
aktivitas fisik keseluruhan; termasuk aktivitas pekerjaan, rumah tangga
(contoh: mencuci baju atau piring, membersihkan rumah), transportasi
(contoh: bersepeda, berjalan kaki), dan aktivitas waktu senggang (contoh:
jogging, berenang). Latihan fisik (physical exercise) adalah subkategori dari
aktivitas waktu senggang dan didefinisikan sebagai aktivitas fisik yang
direncanakan, terstruktur, repetitif, dan bertujuan untuk pengembangan atau
pemeliharaan kesehatan fisik (Hardman & Stensel, 2003).

Tingkat ketidakaktifan fisik mengalami peningkatan di seluruh
dunia. Secara global 25% dari orang dewasa berusia 15 tahun ke atas tidak
cukup aktif. Rata-rata pada negara berpenghasilan tinggi orang yang tidak
berolahraga meningkat 5% dari 2001 hingga 2016. Di negara-negara
berpenghasilan rendah sebanyak 16% tidak melakukan aktivitas fisik
sedangkan pada negara berpenghasilan tinggi angka itu mencapai 37%.

Tingkat aktivitas fisik yang rendah atau menurun sering sesuai dengan



produk nasional bruto yang tinggi atau meningkat. Penurunan aktivitas fisik
karena kelambanan selama waktu luang dan perilaku menetap pada
pekerjaan dan di rumah. Peningkatan penggunaan moda transportasi
berkontribusi untuk ketidakaktifan fisik (WHO, 2018). Berdasarkan
Riskesdas 2018, diketahui proporsi aktivitas fisik tergolong kurang aktif
secara umum adalah 33,5%. DKI Jakarta termasuk kedalam provinsi dengan
penduduk aktivitas fisik kurang aktif yang berada diatas rata-rata di
Indonesia dengan persentase 47,8% (Riskesdas, 2018). Kurang aktivitas
fisik merupakan faktor risiko terkemuka keempat kematian global yang
menyebabkan sekitar 3,2 juta kematian (World Health Organization, 2014).
Di Jawa Barat sebesar 37,5% aktivitas fisik tergolong kurang aktif. Dan di
kota Bekasi sebesar 42,2 % aktivitas fisik tergolong kurang aktif (Riskesdas,
2018)

Menurut pandangan Erikson, seorang remaja saat ini berada pada
tahap dimana mereka berada di masa krisis identitas, hal ini pun mendorong
mereka untuk mencari jati diri, dengan cara mewujudkan keinginanya agar
menjadi individu yang “sempurna” secara intelektual, kepribadian, maupun
dalam penampilan fisiknya (Khomsan, 2003). Body image menjadi sensasi
yang terus-menerus dikejar untuk meraih bentuk tubuh yang sebaik-
baiknya. Penelitian yang dilakukan Adiningsih, mengenai Body Image pada
remaja dalam konsep bio-psikologi diperoleh hasil yaitu, remaja putri
mayoritas berpendapat tubuh idaman mereka adalah tinggi langsing sebesar
63,2% dan tinggi sepadan berat badan sebesar 21,4%. Tingkat kepuasan
perasaan belum mencapai tubuh yang ideal juga menunjukkan bahwa
remaja putri lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki yaitu pada
perempuan didapatkan persentase sebesar 87,4% dan laki-laki mendapatkan
persentase sebesar 81,3% (Adiningsih, 2002).

Body image sangat berpengaruh pada sikap seseorang dalam
menurunkan berat badan. Umumnya upaya penurunan berat badan
dilakukan karena adanya body image negatif, sedangkan body image positif

adalah rasa percaya diri seseorang karena merasa nyaman atau tidak



masalah dengan keadaan tubuhnya (Mulawitri, 2005). Tidak ada golongan
usia lain yang begitu sensitif untuk memperhatikan bentuk tubuhnya kecuali
para remaja. Mereka sangat membatasi konsumsi makanannya, bahkan
banyak yang berdiit dengan asal-asalan tanpa nasihat atau pengawasan dari
seorang ahli kesehatan atau gizi, sehingga pola konsumsi yang mereka
terapkan tak jarang sangat menyalahi kaidah-kaidah ilmu gizi. Akibat dari
perilaku yang kurang tepat ini maka dapat timbul masalah gizi pada remaja
seperti terlalu kurus, anemia gizi besi, kekurangan kalsium ataupun
defisiensi mikronutrien yang lain (Khomsan, 2004). Tetapi disamping itu
banyak remaja yang malas untuk melakukan aktivitas ringan dengan
motivasi yang menyertai paradigma umum melakukan aktivitas fisik itu

dapat merasakan sakit dan kelelahan (Aini, 2013)

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat

diuraikan adalah sebagai berikut:
Apakah ada hubungan citra tubuh (body image) dengan aktivitas fisik pada
remaja SMA Negeri 12 Bekasi?

C. Tujuan
1. Tujuan Umum

Menganalisis hubungan citra tubuh (body image) dengan aktivitas fisik
pada remaja di SMA Negeri 12 Kota Bekasi.
2. Tujuan Khusus

a. Mendeskripsikan karakteristik responden pada remaja di SMA
Negeri 12 Kota Bekasi

b. Menganalisis citra tubuh (body image) responden pada remaja di
SMA Negeri 12 Kota Bekasi

c. Menganalisis aktivitas fisik pada remaja di SMA Negeri 12 Kota
Bekasi

d. Menganalisis hubungan citra tubuh (body image) dengan aktivitas

remaja pada remaja di SMA Negeri 12 Kota Bekasi.



D. Manfaat

1.

Institusi

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi terkait gambaran
citra tubuh (body image) dan dapat dijadikan landasan atau referensi
bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis.

Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan atau pengetahuan
baru kepada remaja terkait hubungan citra tubuh (body image) dengan
aktivitas fisik pada remaja.

Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman terkait citra

tubuh (body image) dan aktivitas fisik remaja.



Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

Penelitian Sebelumnya

No. Desain Hasil
Nama Peneliti Tahun | Judul Penelitian
1. | Mirna Rahmasari | 2016 Hubungan Persepsi | Cross Terdapat
Tubuh dengan Diet | Sectional perbedaan
dan Aktivitas Fisik yang nyata
pada Mahasiswa antara
Baru IPB dengan aktivitas
Status Gizi Lebih. fisik
perempuan
dan laki-
laki
(p=0,46).
Perempuan
mempunyai
aktivitas
fisik pada
kategori
ringan,
sedang, dan
berat lebih
banyak
daripada
laki-laki
2. | Agnes Fesilitas 2018 Hubungan Body Analitik Tidak ada
G. Ritan, Wahyu Image dengan Pola hubungan
Rochdiat Makan dan antara body
Murdiono, Aktivitas Fisik pada image
Endang Nurul Mahasiswa Obesitas dengan pola
Syafitri di Fakultas llmu makan pada
Kesehatan mahasiswa
Universitas Respati obesitas
Yogyakarta dengan CI
nilai
p=0,137,

dan tidak




ada
hubungan
antara body
image
dengan
aktivitas
fisik pada
mahasiswa
obesitas
dengan nilai
p=0,999.




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Remaja

Menurut WHO (2007), batasan usia remaja yaitu dari usia 12 sampai 24
tahun. Sedangkan menurut Batubara (2010) penggolongan remaja dibagi
menjadi 3 kategori yaitu remaja awal (early adolescent) pada usia 12-15
tahun, remaja tengah (middle adolescent) pada usia 16-18 tahun dan remaja
akhir (late adolescent) pada usia 19-21 tahun. Kata Remaja berasal dari
bahasa latin yaitu adolscere yang memiliki arti tumbuh dan berkembang ke
arah ‘kematangan’. Perkembangan remaja merupakan transisi atau
peralihan dari keadaan belum matang ke arah kematangan (Hasan, Chien,
& Chin, 2006). Masa remaja yaitu masa pertumbuhan yang meliputi seluruh
komponen tubuh remaja, baik organ dalam maupun organ luar.
Pertumbuhan fisiologis termasuk pertumbuhan organ-organ dalam,
sedangkan pertumbuhan eksternal adalah pertumbuhan organ luar
(Djiwandono, 2006). Remaja awal cenderung berpikir konkret dan logis
sehingga dapat menyerap pelajaran spiritual yang diberikan. Remaja masa
pertengahan mulai berpikir mengenai pembelajaran spiritual yang diberikan
dan berpikir analisa. Remaja akhir mulai mengenal berbagai pembelajaran

agama dan berbagi dengan teman lainnya (James & Ashwill, 2007).

B. Aktivitas Fisik
Aktivitas fisik didefinisikan sebagai setiap gerakan tubuh yang dihasilkan
oleh otot-otot skeletal dan menghasilkan peningkatan resting energy
expenditure yang bermakna. Aktivitas fisik juga dapat didefinisikan sebagai
suatu gerakan fisik yang menyebabkan terjadinya kontraksi otot. Aktivitas
fisik di luar sekolah termasuk aktivitas fisik di waktu luang, dimana
aktivitas dilakukan pada saat yang bebas dan dipilih berdasarkan kebutuhan
dan ketertarikan masing-masing individu. Hal ini termasuk latihan dan
olahraga. Latihan merupakan bagian dari aktivitas fisik yang terencana,

terstruktur, berulang dan bertujuan untuk meningkatkan atau menjaga



kesegaran jasmani, sedangkan olahraga termasuk sebuah bentuk aktivitas
fisik yang melibatkan kompetisi (Setiawan, 2014).

Aktivitas fisik akan mengubah komposisi tubuh yakni menurunkan
lemak tubuh dan meningkatkan massa tubuh tanpa lemak. Secara khusus
dengan latihan akan menurunkan lemak abdominal. Aktivitas fisik yang
teratur dapat meningkatkan kesegaran, mencegah kelebihan berat badan,
meningkatkan fungsi jantung, paru, dan otot serta dapat memperlambat
penuaan. Penurunan aktivitas fisik menyebabkan rendahnya tingkat
kesegaran jasmani dengan berkurangnya kekuatan, kelenturan, tenaga
aerobik dan ketrampilan atletik, selain itu juga membuat kelebihan energi
pada tubuh lalu disimpan sebagai lemak yang merupakan pangkal terjadinya
obesitas (Phelan and Wadden, 2004). Salah satu penelitian menyimpulkan
bahwa kesegaran kardiovaskuler remaja obesitas secara bermakna
dipengaruhi oleh latihan fisik, khususnya latihan fisik dengan intensitas
tinggi (Gutin et al., 2002).

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Fisik

Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas fisik bagi remaja

menurut Karim (2002) yaitu sebagai berikut :

a. Usia
Aktivitas fisik remaja sampai dewasa meningkat mencapai maksimal
yaitu pada usia 25-30 tahun, kemudian akan terjadi penurunan kapasitas
fungsional dari seluruh tubuh, kira-kira sebesar 0,8-1% per tahun, tetapi
bila sudah terbiasa untuk berolahraga maka penurunan ini dapat
dikurangi sampai separuhnya.

b. Jenis kelamin
Biasanya aktivitas fisik remaja laki-laki hampir sama dengan remaja
perempuan sampai mereka mengalami pubertas, tetapi setelah pubertas
remaja laki-laki biasanya mempunyai nilai yang jauh lebih besar.

c. Pola makan



Salah satu faktor yang mempengaruhi aktivitas adalaha makanan,
karena tubuh akan mudah lelah apabila jumlah makanan dan porsi
makanan lebih banyak, dan tidak ingin melakukan kegiatan seperti olah
raga atau menjalankan aktivitas lainnya. Kandungan dari makanan yang
berlemak juga banyak mempengaruhi tubuh untuk melakukan aktivitas
sehari-hari ataupun berolahraga, sebaiknya dipertimbangkan dahulu
kandungan gizi makanan yang akan di konsumsi agar tubuh tidak
mengalami kelebihan energi namun tidak dapat dikeluarkan secara

maksimal.

d. Penyakit/kelainan pada tubuh
Kapasitas jantung paru, postur tubuh, obesitas, hemoglobin/sel darah
dan serat otot dapat mempengaruhi aktivitas fisik seseorang. Seperti
kekurangan sel darah merah, maka orang tersebut tidak di perbolehkan
untuk melakukan olah raga yang berat. Obesitas juga menjadikan

kesulitan dalam melakukan aktivitas fisik.

D. Jenis-jenis Aktivitas Fisik
Menurut Nurmalina (2011), aktivitas fisik dapat digolongkan menjadi tiga
golongan, aktivitas fisik yang sesuai untuk remaja adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan ringan : kegiatan ini hanya memerlukan sedikit tenaga dan
biasanya tidak menyebabkan perubahan dalam pernapasan atau
ketahanan (endurance). Contoh : berjalan kaki, menyapu lantai,
mencuci baju/piring, mencuci kendaraan, berdandan, duduk, les di
sekolah, les di luar sekolah, mengasuh adik, menonton TV, aktivitas
main play station, main komputer, belajar di rumah.

b. Kegiatan sedang : pada kegiatan ini membutuhkan tenaga intens atau
terus menerus, gerakan otot yang berirama atau kelenturan
(flexibility). Contoh: berlari kecil, tenis meja, berenang, bermain
dengan hewan peliharaan, bersepeda, bermain musik, jalan cepat.

c. Kegiatan berat : biasanya kegiatan berat erat kaitannya dengan

olahraga dan membutuhkan kekuatan (strength), membuat
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berkeringat. Contoh : berlari, bermain sepak bola, aerobik, bela diri

(misal karate, taekwondo, pencak silat) dan outbond.

E. Manfaat Aktivitas Fisik
Menurut Kemenkes RI (2018) aktivitas fisik secara teratur memiliki efek
yang menguntungkan terhadap kesehatan yaitu mengendalikan berat badan,
mengontrol tekanan darah, menurunkan risiko tulang keropos pada wanita,
mencegah penyakit diabetes melitus, membantu mengendalikan kadar
kolestrol dalam darah, meningkatkan dan menguatkan sistem kekebalan
tubuh, menjaga dan memperbaiki kelenturan sendi dan otot, memperbaiki
postur tubuh, mengendalikan stres dan mengurangi kecemasan, lebih
percaya diri, lebih bertenaga dan bugar, secara keseluruhan keadaan
kesehatan menjadi lebih baik. Sedangkan menurut Nurmalina (2011),
manfaat aktivitas fisik bagi remaja yang aktif secara fisik yaitu sebagai
berikut :
a. Membantu menjaga otot dan sendi tetap sehat
b. Membantu meningkatkan mood atau suasana hati
c. Membantu menurunkan kecemasan, stress dan depresi (faktor yang
berkontribusi pada penambahan berat badan)
d. Membantu untuk tidur yang lebih baik
e. Menurunkan resiko penyakit penyakit jantung, stroke, tekanan darah
tinggi dan diabetes
f. Meningkatkan sirkulasi darah
Meningkatkan fungsi organ-organ vital seperti jantung dan paruparu

Mengurangi kanker yang terkait dengan kelebihan berat badan.

F. Pengukuran Aktivitas Fisik
Pengukuran aktivitas fisik dapat menggunakan kuesioner yang disebut
APARQ (Adolescent Physical Activity Recall Questionnare). Dalam
kuesioner ini biasanya terdapat pertanyaan untuk responden berupa jenis,
frekuensi dan durasi aktivitas yang biasa dilakukan selama seminggu.
Selanjutnya aktivitas di nilai menjadi dua yaitu aktif, kurang aktif dan
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inaktif. Responden dapat dikatakan aktif apabila berpartisipasi dalam
aktivitas berat paling sedikit 3 kali seminggu untuk minimal 20 menit per
hari, dikatakan kurang aktif apabila responden hanya melakukan aktivitas
sedang paling sedikit 3 jam perhari dalam 1 minggu, sedangkan apabila
responden tidak memenuhi syarat diatas maka responden tersebut dikatakan
tidak aktif (Booth, 2006).

. Body Image

Body image merupakan evaluasi terhadap ukuran tubuh, berat badan
ataupun aspek-aspek lainnya dari tubuh yang berhubungan dengan
penampilan fisik (Thompson, 2000). Gardner (dalam Faucher, 2003)
mendefinisikan citra tubuh sebagai gambaran pada pemikiran seseorang
tentang penampilan dari bentuk tubuhnya sendiri (misalnya ukuran dan
bentuk), serta sikap yang dibentuk seseorang terhadap karakteristik-
karakteristik dari tubuhnya. Pengertian body image menurut Arthur (dalam
Ridha, 2012) adalah imajinasi yang dimiliki seseorang tentang tubuhnya
sendiri secara subyektif, khususnya yang terkait dengan penilaian orang
lain, dan seberapa baik tubuhnya harus disesuaikan dengan persepsi-
persepsi ini. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
body image merupakan evaluasi ataupun pemikiran seseorang terhadap
ukuran tubuh, berat badan ataupun aspek-aspek lain yang berhubungan

dengan penampilan fisik keseluruhan tubuhnya.

. Aspek-aspek Body Image

Menurut Cash (2012) mengungkapkan bahwa terdapat lima aspek pada

body image, yaitu:

a. Evaluasi penampilan (Appearance evaluation)

Aspek ini merupakan kemampuan seseorang dalam mengukur
kepuasan atau ketidakpuasan relatif individu dengan penampilan
keseluruhan serta menilai perasaan keseluruhan dan evaluasi
penampilan.

b. Orientasi penampilan (Appearance orientation)
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Aspek orientasi penampilan adalah bagaimana individu menilai
seberapa penting penampilannya terhadap orang lain, perhatiannya
terhadap penampilan, dan usaha untuk memperbaiki serta
meningkatkan penampilannya. Orientasi penampilan juga disebut
sebagai investasi perilaku-kognitif individu dalam penampilan.
Usaha yang biasa diinvestasikan melalui pakaian, rambut, diet, dan
praktik perawatan sehari-hari serta meningkatnya popularitas bedah
plastik.

c. Kepuasan terhadap bagian tubuh (Body areas satisfaction)

Aspek ini menggambarkan individu menilai kepuasan terhadap
berat badan dan mengukur kepuasan terhadap aspek-aspek tertentu
atau area spesifik dari tubuhnya seperti wajah, rambut, tubuh bagian
bawah (pantat, paha, pinggul, kaki), tubuh bagian tengah (pinggang,
perut), tampilan otot, berat, tinggi, dan penampilan secara
keseluruhan.

d. Kecemasan untuk menjadi gemuk (Overweight preoccupation)
Menggambarkan kecemasan dan kekhawatiran individu terhadap
kegemukan atau menjadi gemuk. Hal ini membuat seseorang sangat
waspada akan berat badan, kecenderungan melakukan diet untuk
menurunkan berat badan dan membatasi pola makannya.

e. Pengkategorian tubuh (Self classified weight)

Aspek ini menggambarkan bagaimana individu mempersepsi dan
menilai berat badannya dengan rentang penilaian berat badan yang
sangat kurus sampai dengan yang sangat gemuk.

I. Faktor yang Mempengaruhi Body Image
Menurut Thompson (dalam Ridha, 2012) faktor-faktor yang mempengaruhi
body image pada diri seseorang, yaitu :

a. Pengaruh berat badan dan persepsi gemuk atau kurus
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Keinginan-keinginan untuk menjadikan berat badan normal dengan
menjaga pola makan yang teratur, sehingga persepsi terhadap body
image yang baik akan sesuai dengan yang diinginkannya

Budaya

Terdapat pengaruh disekitar lingkungan seseorang dan bagaimana
cara budaya mengkomunikasikan norma-norma tentang penampilan
fisik dan ukuran tubuh yang menarik

Siklus hidup

Pada dasarnya seseorang menginginkan untuk kembali memiliki
bentuk tubuh seperti masa lalu

Masa kehamilan

Proses dimana individu menjaga masa tumbuh kembang anak dalam
kandungan tanpa ada peristiwa-peristiwa pada masa kehamilan
Sosialisasi

Adanya pengaruh dari teman sebaya yang menjadikan individu ikut
terpengaruh didalamnya

Konsep diri

Gambaran seseorang terhadap dirinya, yang meliputi penilaian diri
sendiri dan penilaian sosial didalamnya

Peran gender

Peran orang tua sangat penting bagi dalam hal ini bagi body image
individu, sehingga menjadikan orang tersebut lebih cepat
terpengaruh

. Pengaruh distorsi body image pada diri individu

Yang dimaksud dalam hal ini ialah perasaan dan persepsi seseorang
yang bersifat negatif terhadap tubuhnya sendiri sehingga dapat
diikuti oleh sikap yang buruk



J. Kerangka Teori

14

Body Image

/I\

Aktivitas Fisik

Faktor-faktor menurut
Thompsom (dalam Ridha,
2012):

e Pengaruh berat badan
dan persepsi gemuk
atau kurus

e Budaya

e Siklus hidup

e Masa kehamilan

e Sosialisasi

e Konsep diri

e Peran gender

e Pengaruh distorsi body
image  pada  diri

individu

Modifikasi teori: Dieny (2014).

Faktor-faktor menurut
Karim (2002):

Usia

Jenis Kelamin

Pola makan

Penyakit/kelainan

pada tubuh
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K. Kerangka Konsep

Body Image Aktivitas Fisik

L. Hipotesis
Ha : Terdapat adanya hubungan antara body image dengan aktivitas fisik

pada remaja di SMA Negeri 12 Kota Bekasi.
HO: Tidak terdapat adanya hubungan antara body image dengan aktivitas

fisik pada remaja di SMA Negeri 12 Kota Bekasi.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah

analitik observasional dengan menggunakan desain penelitian cross

sectional, yaitu suatu penelitian yang mengukur semua variabel baik

variabel bebas maupun terikat yang dilakukan dalam waktu yang bersamaan

dan tidak melakukan subjek penelitian lebih lanjut. Penelitian ini

menggunakan data primer.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 12 Kota Bekasi dan waktu

penelitian dilakukan dari bulan Januari sampai Februari 2021.

C. Populasi dan Sampel

a)

b)

Populasi
Populasi target merupakan populasi yang menjadi sasaran

penelitian. Populasi target penelitian ini adalah seluruh siswa/i yang
bersekolah di SMAN 12 Kota Bekasi

Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi terjangkau yang memenuhi

kriteria penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan metode simple random sampling
dimana sampel diambil secara acak pada daftar subjek dengan
mempunyai kriteria sebagai berikut:
a. Kiriteria Inklusi
Kriteria inklusi merupakan kriteria yang mengakibatkan calon
subjek menjadi subjek penelitian apabila kriteria terpenuhi.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah:
1) Berusia 16-18 tahun
2) Sehat jasmani dan rohani

3) Bersedia menjadi subjek penelitian
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b. Kriteria Eksklusi

Kriteria eksklusi adalah kriteria yang apabila dijumpai
menyebabkan subjek tidak dapat digunakan dalam penelitian.
Kriteria eksklusi merupakan kriteria di luar Kriteria inklusi.
Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu seseorang yang

menjalani diet.

Penentuan besar sampel penelitian ini menggunakan uji
hipotesis beda dua proporsi (Dahlan, MS, 2010), dengan rumus

sebagai berikut :

(Z,_a\/2pq +Z1-p \/p1ql+p2q2)?
— 2

(p1-p2)? X2

n

Keterangan :
n = Besar sampel
pl = Proporsi kejadian pada salah satu partisipasi pada kelompok tertentu
(0,75)
p2 = Proporsi kejadian pada salah satu partisipasi pada kelompok tertentu
(0,372)
p = Rata-rata pl dan p2 (p1+p2)/2 (0,561)
Z1-0/2 = Nilai z pada derajat kemaknaan o= 5 (1,96)
Z1-B/2 = Nilai z pada kekuatan uji f = 80%
Berdasarkan rumus tersebut, maka ukuran sampel pada

penelitian ini dapat dihitung sebagai berikut :

(Z,_a\2pq +Z1-p \[p1q1+p2q2)?
—_ 2

(p1-p2)? X2

n

n= (1,96 /2.1,561(1-1,561)+0,84,/0,75(1—0,75)+0,37(1,037))?2 X2
(0,75-0,37)2

N = (1,96 /1,122(0,439)+0,84 1/0,75(0,25)+0,37(0,628))?

(0,75-0,37)2 X2
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_ (1,96 (0,70)+0,84 (0,64))?

X2
(0,75-0,37)2

n

_ (1,909)?
(0,378)2

_ 3,644

T 0,144
n=236x2=72siswa
n=72+10% = 79,2 dibulatkan menjadi 79

Tabel 3. 1 Besar Minimal Sampel Berdasarkan Penelitian Sebelumnya

Variabel Variabel
P2 n 2n Sumber
Dependen Independen
Ritan dkk,
Aktivitas Fisik  Citra Tubuh 0,75 0,372 36 2018

Berdasarkan hasil diatas maka didapat besar sampelnya yaitu 36 responden.
Kemudian hasil di kali dua menjadi 72 responden, dan ditambah 10% untuk

mengantisipasi terjadinya drop out sehingga didapatkan hasil 79 responden.

. Variabel Penelitian
Variabel penelitian terdiri dari variabel terikat dan variabel bebas. Variabel

terikat adalah variabel yang diperkirakan sebagai akibat atau keadaannya
tergantung dari variabel-variabel yang lain. Variabel terikat dalam
penelitian ini yaitu aktivitas fisik remaja. Variabel bebas adalah variabel
yang disengaja atau ditentukan, serta diamati pengaruhnya terhadap variabel

terikat. VVariabel bebas dalam penelitian ini adalah citra tubuh (body image).

. Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto (2010), instrumen penelitian adalah fasilitas yang

digunakan peneliti untuk memudahkan pekerjaannya mengumpulkan data
yang hasilnya lebih baik dalam hal ini berarti yaitu lebih cermat, lengkap,

dan sistematis sehingga data tersebut mudah diolah.
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Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu

kuesioner body image dan APARQ.

1.

Kuesioner digunakan untuk mengisi pertanyaan mengenai pandangan
remaja mengenai evaluasi tubuh mereka sendiri
Tersedia Adolescent Physical Activity Recall Questionnare (APARQ)
yang digunakan untuk mengetahui aktivitas fisik remaja.
Pada penelitian ini dilakukan dua tahap uji pada instrumen
penelitian, yaitu:
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Uji validitas penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan nilai r-hitung dengan nilai r-tabel untuk degree of
freedom (df)= n-2. Jika r-hitung lebih besar dari r-tabel dan nilai
positif, pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid.
Sebaliknya, jika r-hitung lebih kecil dari r-tabel pertanyaan atau
indikator tersebut dinyatakan tidak valid. Kriteria yang ditetapkan
untuk mengukur valid atau tidaknya adalah r-hitung lebih besar
dari r-tabel pada taraf signifikan 5% atau 0,05. Bila r-hitung lebih
besar dari r-tabel maka alat ukur tersebut tidak memenuhi kriteria
valid (Ghozali, 2011).
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan
menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang sama
(Sugiyono, 2012). Jika nilai Cronbach’s Alpha >0,06 maka
instrument penelitian reliabel. Jika nilai Croncbach’s Alpha <0,06

maka instrumen penelitian tidak reliabel (Ghozali, 2011).



F. Definisi Operasional

Tabel 3. 2 Definisi Operasional
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No. | Variabel Definisi Cara Alat Ukur | Hasil Ukur Skala
Variabel Ukur Ukur
Karakteristik Responden
1. Usia Jumlah usia Pengisian | Kuesioner | Tahun Rasio
responden yang | kuesioner
dihitung secara
semenjak lahir | mandiri
sampai (daring)
penelitian
berlangsung
2. Jenis Gender Pengisian | Kuesioner | 1. Laki-laki | Ordinal
Kelamin responden yang | kuesioner 2. Perempuan
dibedakan secara
menjadi jenis mandiri
kelamin (daring)
perempuan dan
laki-laki
Variabel Dependen
1. Aktivitas | Setiap gerakan | Pengisian | Kuesioner | 0 = Aktivitas | Ordinal
Fisik yang dihasilkan | kuesioner fisik rendah
oleh tubuh secara (<600 MET
manusia mulai | mandiri menit/minggu)
dari olahraga (daring) o
yang kompetitif 1 = Aktivitas
dan latihan fisik fisik sedang
sebagai hobi (>600-1500
atau aktivitas MET )
yang dilakukan menit/minggu)
dalam 2 = Aktivitas
kehidupan fisik tinggi
sehari-hari (>1500 MET

menit/minggu)
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(WHO, 2012)
Variabel Independen
1. Body Pemikiran Pengisian | Kuesioner | 0 = Body Ordinal
Image seseorang kuesioner image positif
tentang secara (skor <38)
evaluasi dari mandiri _
bentuk (daring) 1=Body
tubuhnya image negatif
sendiri serta (skor 238)
sikap yang (Hastuti,
dibentuk 2013).
seseorang
terhadap

karakteristik-
karakteristik
dari tubuhnya.




G. Alur Penelitian

Pembuatan Proposal

Pengurusan Perizinan
Etik Penelitian

Perizinan Tempat

Penyebaran Inform
Consent

!

Dilakukan pengisian kuesioner
menggunakan APARQ (Adolescent
Physical Activity Recall
Questionnare) aktivitas fisik pada
remaja melalui link Google Form

Dilakukan pengisian kuesioner
body image (citra tubuh) pada
remaja melalui link Google
Form

4

Pengumpulan
Data

Pengolahan dan
Analisis Data

22
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H. Pengolahan dan Analisis Data

1. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel

tahun 2016 dan Statistical Package for Special Science (SPSS) version
25. Proses teknik pengolahan data yang akan dilakukan melalui tahap-
tahap sebagai berikut:
a. Editing
Editing adalah memeriksa daftar pertanyaan yang telah
diserahkan oleh peneliti sendiri melalui proses wawancara kepada
responden penelitian (Setiadi, 2013). Kuesioner dan Adolescent
Physical Activity Recall Questionnare yang telah dikumpulkan
kemudian diperiksa dan dipastikan kelengkapannya. Jika terdapat
data yang belum lengkap, responden diminta melengkapi kembali
kuesioner tersebut. Pemeriksaan selanjutnya dilakukan pada saat
akan melakukan entry data.
b. Scoring
Scoring adalah kegiatan menjumlahkan nilai yang akan diperoleh
dari responden dari lembar pengumpulan data (Nursalam, 2017).
c. Coding
Coding adalah mengklasifikasikan jawaban-jawaban dari para
responden ke dalam bentuk angka/bilangan. Pengklasifikasian
dilakukan peneliti dengan cara memberi tanda atau kode
berbentuk angka pada masing-masing jawaban (Setiadi, 2013).
Dalam penelitian pengkategorian data dilakukan sebagai berikut:
1. Variabel bebas: citra tubuh (body image), diberi kode 0 =
negatif jika jawaban mendapat nilai skor <63, 1 = positif jika
jawaban mendapat nilai skor >63.
2. Variabel terikat: aktivitas fisik, diberi kode 0 = ringan jika
nilai METs >600, 1 = sedang jika nilai METs 600-1500, 2 =
tinggi jika nilai METs >1500 (WHO, 2012).
d. Tabulating
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Tabulating adalah usaha untuk menyajikan bentuk data, terutama
pengolahan data yang akan menjurus ke analisa kuantitatif.
Penyusunan data merupakan pengorganisasian data sedemikian
rupa agar dengan mudah dapat dijumlah, disusun, dan ditata
untuk disajikan (Bahri & Fakhry, 2014). Tabulasi digunakan
untuk menciptakan statistik deskripsi variabel-variabel yang
diteliti (Sugiyono, 2010). Peneliti mengelompokan data dengan
variabel yang diteliti. Peneliti membuat tabel-tabel yang berisi
data-data yang sudah diperoleh untuk dianalisis. Peneliti
mengelompokkan data jawaban kuesioner citra tubuh terhadap
aktivitas fisik menjadi satu tabel dalam variabel citra tubuh dan
aktivitas fisik.

Entry Data

Entry data merupakan usaha untuk memasukkan data yang telah
diperoleh dari masing-masing responden yang dalam bentuk
“kode” (angka) ke dalam software komputer atau database
komputer kemudian dianalisa (Johnson & Christensen, 2012).
Peneliti memasukan jawaban-jawaban responden yang telah
diterjemahkan dalam bentuk kode ke dalam software komputer
untuk dianalisis. Data yang dimasukkan yaitu citra tubuh dan
aktivitas fisik.

Clening Data

Cleaning data adalah kegiatan memeriksa kembali data yang
sudah dimasukkan, apakah ada kesalahan atau tidak. Kesalahan
mungkin terjadi pada saat memasukkan data ke komputer
(Arikunto, 2010). Peneliti memeriksa kembali data-data yang
telah dimasukan ke dalam komputer. Dalam hal ini, setelah
peneliti memasukan data kedalam SPSS, peneliti memeriksa

kembali data yang telah dimasukan dan hasil analisis.
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2. Analisis Data
a. Analisis Univariat

Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan setiap variabel.
Kemudian dari analisa ini diperoleh gambaran distribusi atau
frekuensi masing-masing variabel penelitian yang meliputi variabel
bebas yaitu body image dan variabel terikat yaitu aktivitas fisik.
b. Analisis Bivariat

Analisa bivariat dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Penelitian ini menggunakan uji
chi square untuk menentukan hubungan antara variabel independen
yaitu body image dengan variabel dependen yaitu aktivitas fisik.
Apabila hasil tidak memenuhi kriteria chi square maka dilanjutkan
dengan uji fisher exact. Uji statistik dilakukan dengan bantuan

program SPSS.

Etika Penelitian
Etika penelitian telah diajukan dan disetujui oleh komisi etik Universitas

Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (UHAMKA) No. 03/20.12/0776. Masalah

etika yang harus diperhatikan dalam penelitian:

1. Lembar persetujuan (informed consent)
Lembar persetujuan ini diberikan kepada objek penelitian untuk
menjadi  bukti kebersediannya menjadi responden penelitian.
Persetujuan ini merupakan hak responden yang sebelumnya sudah
diberikan informasi oleh peneliti mengenai tujuan penelitian, prosedur
penelitian, manfaat penelitian, dan kerahasiaan responden. Lembar
persetujuan ini ditandatangani oleh responden yang bersedia menjadi
objek penelitian.

2. Tanpa nama (anonymity)
Pada penelitian ini peneliti tidak mencantumkan nama responden pada
lembar pengumpulan data, tetapi mengurutkan nomor pada lembar
pengumpulan data yang diberikan kepada responden.

3. Kerahasiaan (confidentiality)
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Peneliti menjamin kerahasiaan terhadap hasil penelitian, baik informasi
maupun masalah-masalah yang bersangkutan.

Prinsip keadilan, manfaat dan menghormati orang lain

Pada penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip keadilan,

manfaat dan menghormati orang lain.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Siswa SMAN 12 Kota Bekasi
SMAN 12 Kota Bekasi merupakan salah satu sekolah yang berada di Kota
Bekasi tepatnya di JI. I Gusti Ngurah Rai, RT.008/RW.010, Kranji, Kec. Bekasi
Barat, Kota Bekasi, Jawa Barat. Sekolah ini memiliki siswa yang berjumlah
1006 siswa, yaitu kelas 10 berjumlah 360 siswa, kelas 11 berjumlah 336 siswa
dan kelas 12 berjumlah 310 siswa. Adapun untuk penelitian ini

responden/sampel yang berpartisipasi sebanyak 79 siswa.

B. Hasil Analisis Univariat
1. Karakteristik Responden
Karakteristik pada penlitian ini yaitu siswa kelas 11 Sekolah Menengah Atas
(SMA) tahun ajaran 2020/2021 SMAN 12 Kota Bekasi yang terdiri dari
siswa laki-laki dan perempuan. Sebaran usia responden yaitu 16 tahun

sampai 18 tahun. Berikut adalah tabel distribusi karakteristik responden :

Tabel 4. 1 Distribusi Responden Berdasarkan Umur dan Jenis

Kelamin
: : Jumlah
Laki-lak Perempuan
Kelompok aki-laki erempua
Umur n % n % n %

16 Tahun 14 28,6 35 714 49 100

17 Tahun 9 30 21 70 30 100

Sumber : Data Primer (2021)

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh informasi bahwa sebagian besar
(70,9%) responden adalah perempuan, dengan kelompok umur terbanyak
yaitu 16 tahun (71,4%).
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2. Gambaran Aktivitas Fisik Siswa SMAN 12 Kota Bekasi
Aktivitas fisik diukur dengan menggunakan rumus total MET-
menit/minggu melalui pengisian kuesioner yang telah dibagikan
sebelumnya berupa link Google Form. Berikut adalah tabel distribusi

aktivitas fisik responden :

Tabel 4. 2 Distribusi Aktivitas Fisik Responden

Aktivitas Fisik Frekuensi (n) Persentase (%0)

Ringan 2 2,5
(> 600 METS)

Sedang 32 40,5
(600-1500 METS)

Tinggi 45 57
(< 1500 METS)

Jumlah 79 100

Sumber : Data Primer (2021)

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa
di SMAN 12 Kota Bekasi memiliki aktivitas fisik yang tinggi (57%)
walaupun masih terdapat pula siswa yang memiliki aktivitas fisik ringan.
Hal tersebut karena masih ada siswa termasuk ke dalam kategori aktivitas
fisik ringan dengan nilai METs <600. Anggota yang paling rendah nilainya
yaitu 558 METSs sedangkan anggota yang paling tinggi nilainya yaitu 2973
METs.

3. Gambaran Citra Tubuh (Body Image) Siswa SMAN 12 Kota Bekasi
Salah satu skala yang diukur dalam penelitian ini yaitu skala citra tubuh
atau body image dimana skala tersebut disusun berdasarkan aspek-aspek
yang menyusunnya. Citra tubuh diukur melalui pengisian kuesioner yang

diberikan sebelumnya berupa link Google Form dan berikutnya dilakukan
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analisis melalui aplikasi SPSS. Berikut adalah tabel distribusi citra tubuh
responden :
1. Distribusi Citra Tubuh Responden

Tabel 4. 3 Distribusi Citra Tubuh (Body Image) Responden

Kategori Frekuensi (n)  Persentase
(%)

Negatif 34 43

Positif 45 57

Jumlah 79 100

Sumber : Data Primer (2021)

Berdasarkan tabel 4.3 maka dapat dilihat bahwa sebagian besar
responden memiliki citra tubuh yang tergolong positif. Hal
tersebut ditunjukkan dengan persentase responden yang
tergolong kategori positif sebesar 57% sedangkan dengan

kategori negatif sebesar 43%.
2. Distribusi Kepuasan Responden Terhadap Area Tubuh

Tabel 4. 4 Distribusi Kepuasan Terhadap Area Tubuh

Kategori Frekuensi (n)  Persentase
(%)

Tidak puas 29 36,7

Puas 50 63,3

Jumlah 79 100

Sumber : Data Primer (2021)
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Berdasarkan tabel 4.3 maka dapat dilihat bahwa sebagian besar
responden sudah merasa cukup puas terhadap area tubuhnya.
Hal tersebut ditunjukkan dengan persentase responden yang
tergolong puas sebesar 63,3% sedangkan persentase yang

tergolong tidak puas yaitu 36,7%.

C. Hasil Analisis Bivariat
Pada penelitian ini variabel dependen maupun variabel independennya
merupakan variabel kategorik, sehingga uji hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen menggunakan metode Chi Square pada alfa 5%
dengan CI 95%. Berikut adalah hasil analisis variabel :

Tabel 4. 5 Distribusi Citra Tubuh (Body Image) dengan Aktivitas Fisik
Responden

Aktivitas Fisik

Citra Jumlah
Ringan Sedang Tinggi P Value
Tubuh

n % n % n % n %

Negatif 1 50 12 37,5 21 46,7 34 43

Positif 1 50 20 62,5 24 53,3 45 57
Sumber : Data Primer (2021)

Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan p value 0,498 yang berarti > 0,05. Hal ini

0,498

menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara citra tubuh (body

image) dengan aktivitas fisik pada siswa SMAN 12 Kota Bekasi.



BAB V
PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden
Responden pada penelitian ini yaitu siswa kelas 11 Sekolah Menengah Atas
(SMA) tahun ajaran 2020/2021 di SMAN 12 Kota Bekasi. Responden
berjumlah 79 orang, yang terdiri dari 23 responden laki-laki (29,1%) dan 56
responden perempuan (70,9%).

Sebaran usia responden yaitu 16 tahun sampai 18 tahun. Sebagian besar
responden berusia 16 tahun yaitu sebanyak 49 orang (62%). Penggolongan
remaja dibagi menjadi 3 kategori yaitu remaja awal (early adolescent) pada
usia 12-15 tahun, remaja tengah (middle adolescent) pada usia 16-18 tahun dan
remaja akhir (late adolescent) pada usia 19-21 tahun (Batubara 2010). Masa
remaja ditandai dengan pertumbuhan serta perubahan yang cepat dari masa
kanak-kanak menjadi masa dewasa muda (Brown, 2013). Perkembangan
remaja merupakan transisi atau peralihan dari keadaan belum matang ke arah
kematangan (Hasan, Chien, & Chin, 2006).

B. Aktivitas Fisik Responden
Aktivitas fisik adalah setiap gerakan jasmani yang dihasilkan otot skelet dan
memerlukan pengeluaran energi, meliputi rentang penuh dari seluruh
pergerakan tubuh manusia mulai dari olahraga yang kompetitif dan latihan fisik
sebagai hobi atau aktivitas yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari (WHO,
2015). Aktivitas fisik memiliki 3 kategori, yaitu kategori ringan, sedang, dan
juga tinggi (WHO, 2012).

Hasil penelitian ini (tabel 4.2) memperlihatkan bahwa sebagian besar
siswa SMAN 12 Kota Bekasi memiliki aktivitas fisik yang cukup tinggi (>
1500 METs/minggu) walaupun ada beberapa siswa yang masih memiliki
aktivitas fisik ringan (< 600 METs/minggu) berdasarkan WHO (2012). Pada
kategori ringan memiliki nilai METSs terendah yaitu 558 METs/minggu. Hal ini
disebabkan responden kurang melakukan aktivitas fisik sedang maupun berat.
Pada kategori sedang nilai METs terendah yaitu 678 METs/minggu dan nilai
tertinggi yaitu 1476 METs/minggu, sedangkan pada kategori tinggi nilai METS
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terendah vyaitu 1518 METs/minggu dan nilai tertinggi vyaitu 2973
METs/minggu. Hal ini dapat dikatakan bahwa siswa melakukan aktivitas fisik
yang tergolong intensitas sedang seperti bersepeda ringan, jalan kaki, bermain
badminton dan lain sebagainya, dan siswa pun melakukan aktivitas fisik yang
tergolong intensitas berat seperti jogging, melakukan senam aerobik, bermain
sepak bola, dan melakukan olahraga atau aktivitas fisik yang membuat nafas
terasa berat dan jantung berdetak lebih cepat (APARQ, 2006).

Aktivitas fisik yang dilakukan oleh siswa tersebut mampu mengolah kalori
menjadi energi, sehingga tidak ada yang disimpan menjadi sel lemak dan
menumpuk di jaringan abdominal. Namun, penumpukan tersebut bergantung
pada asupan yang diperoleh, sehingga apabila asupan makan berlebih tetapi
energi yang akan dikeluarkan dari tubuh tidak ditingkatkan, maka akan
menyebabkan penumpukan lemak pada tubuh juga meningkat. Hal itu sesuai
dengan pernyataan Soetardjo (2011) yang menyebutkan bahwa pada tubuh
manusia berlaku konsep keseimbangan energi yang dipengaruhi oleh umur,
jenis kelamin dan kondisi fisiologi tubuh.

Aktivitas fisik pada remaja dapat membantu menurunkan berat badan dan
mencegah terjadinya kenaikan berat badan. Aktivitas fisik tinggi akan
memecah lemak pada tubuh menjadi energi untuk digunakan, sedangkan
aktivitas yang ringan akan menumpuk lemak dalam tubuh yang dapat
meningkatkan berat badan (Coelho et al, 2011).

C. Citra Tubuh (Body Image) Responden
Body image merupakan evaluasi terhadap ukuran tubuh, berat badan ataupun
aspek-aspek lainnya dari tubuh yang berhubungan dengan penampilan fisik
(Thompson, 2000). Body image dapat diartikan pula sebagai evaluasi ataupun
pemikiran seseorang terhadap ukuran tubuh, berat badan ataupun aspek-aspek
lain yang berhubungan dengan penampilan fisik keseluruhan tubuhnya.
Umumnya upaya penurunan berat badan dilakukan karena adanya body image
negatif, sedangkan body image positif adalah rasa percaya diri seseorang karena

merasa nyaman atau tidak masalah dengan keadaan tubuhnya (Mulawitri, 2005).
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Hasil dari penelitian ini (tabel 4.3) menunjukkan bahwa siswa SMAN 12
Kota Bekasi memiliki citra tubuh yang tergolong positif dengan persentase 57%
(45 siswa), sedangkan untuk kriteria negatif didapatkan sebesar 43% (34 siswa).
Dan hasil dari penelitian ini mengenai kepuasan responden terhadap area
tubuhnya (tabel 4.4) menunjukkan bahwa siswa SMAN 12 Kota Bekasi
tergolong positif (puas) dengan persentase 63,3% (50 siswa), sedangkan untuk
kriteria negatif (tidak puas) didapatkan persentase sebesar 36,7% (29 siswa). Itu
artinya, bahwa citra tubuh yang dimiliki oleh siswa SMAN 12 Kota Bekasi
tergolong cukup positif. Hasil dari analisis ini menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa sudah memiliki persepsi, perasaan, sikap, dan evaluasi yang cukup
baik mengenai tubuhnya sendiri yang dapat mengarah kepada penampilan fisik
yang meliputi bentuk tubuh, ukuran tubuh, dan berat tubuh. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Longe (2008 : 116) bahwa citra tubuh adalah pendapat mental
seseorang atau deskripsinya sendiri tentang penampilan fisiknya. Hal ini pula
dapat diartikan bahwa sebagian besar siswa menerima dengan apa adanya
mengenai bentuk tubuhnya sendiri. Menurut (Ricciardelli dan Yager, 2016)
dalam Latif et al (2018) mengatakan bahwa persepsi bagi wanita mempunyai
tubuh ideal yaitu yang memiliki tubuh langsing sedangkan untuk pria adalah
yang memiliki tubuh berotot.

Hasil penelitian menunjukkan citra tubuh yang tergolong positif
mengindikasikan bahwa siswa sudah baik dalam mengevaluasi atau menilai
kodisi tubuh mereka sendiri. Siswa yang menunjukkan citra tubuh yang
tergolong positif juga lebih mudah menerima kondisi tubuhnya dan cenderung
lebih percaya diri, sebaliknya pada siswa yang menunjukkan citra tubuh yang
negatif cenderung lebih pemalu dan akan berpotensi memperhambat untuk
menjalin hubungan dengan orang lain. Seseorang akan merasa percaya diri
ketika menyadari bahwa bentuk tubuhnya ideal, karena seseorang akan merasa
puas melihat bentuk tubuhnya sehingga menghasilkan citra tubuh yang positif,
sebaliknya apabila seseorang melihat dirinya tidak ideal maka orang tersebut
menjadi sibuk memikirkan kondisi fisiknya sehingga menghasilkan citra tubuh

yang negatif dan dapat dikatakan pula bahwa orang tersebut tidak memiliki
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kepercayaan diri (Ritan dkk, 2018). Seseorang dengan citra tubuh positif dapat
disebabkan oleh beberapa hal yaitu persepsi yang dimiliki oleh siswa sudah
cukup baik, dan siswa menilai bahwa dirinya sudah positif meskipun masih ada
beberapa bagian tubuh yang harus diperbaiki. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Thomson (2002) bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi citra tubuh
yaitu persepsi. Persepsi berhubungan dengan ketepatan sesorang dalam menilai
bentuk tubuhnya baik itu merasa puas ataupun tidak.

Citra tubuh negatif lebih banyak ditemukan pada perempuan dibandingkan
dengan laki-laki. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Melliana (2006) bahwa
perempuan lebih peduli terhadap penampilan fisik dan memiliki pandangan
tersendiri mengenai citra tubuh. Selain itu, perempuan cenderung memiliki
standar kecantikan mengenai penampilan dan bentuk tubuhnya seperti kulit

putih, hidung mancung, rambut panjang, dan tubuh langsing.

. Hubungan Citra Tubuh dengan Aktivitas Fisik Remaja

Hasil uji statistik (tabel 4.4) antara citra tubuh dengan aktivitas fisik remaja
diperoleh nilai p value 0,498. Dengan demikian, hipotesis penelitian ditolak
yang berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara citra tubuh dengan
aktivitas fisik pada remaja di SMAN 12 Kota Bekasi. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Rahmasari (2016) dan Ritan, dkk (2018) yang menunjukkan
tidak ada hubungan yang signifikan antara citra tubuh dengan aktivitas fisik. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik persepsi tubuh pada responden belum
tentu responden akan meningkatkan aktivitas fisiknya.

Penelitian ini tidak sejalan dengan Romansyah dan Desi (2012) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara citra tubuh dengan aktivitas fisik.
Hal ini dapat terjadi dikarenakan adanya kesadaran yang baik pada responden
sehingga responden memiliki pikiran yang positif sehingga responden akan
termotivasi untuk keluar dari masalah yang dihadapi. Dan dalam kasus ini
responden akan melakukan aktivitas yang tinggi untuk menciptakan citra tubuh

yang positif.
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Banyak faktor yang mempengaruhi aktivitas fisik salah satunya adalah usia.
Remaja pada usia 16 tahun lebih tinggi melakukan aktivitas fisik (33%)
dibandingkan dengan remaja 17 tahun (24%). Hal ini disebabkan oleh semakin
besar usia maka semakin menurun juga aktivitas fisik yang dilakukan,
dikarenakan fisiologis organ tubuh menurun, sehingga frekuensi dan intensitas
aktivitas mulai dikurangi (Fahad, 2013).

Responden pada penelitian ini memiliki citra tubuh yang positif dengan
aktivitas yang tinggi yaitu sebanyak 24 orang (30,3%). Hal ini menyatakan
bahwa remaja sudah cukup puas dengan bentuk tubuhnya walaupun masih ada
beberapa yang harus diperbaiki seperti berat badan sehingga aktivitas yang
dijalani juga cukup tinggi ataupun berat untuk menurunkan berat badan itu

sendiri.

. Keterbatasan Penelitian

Setiap penelitian memiliki keterbatasan tersendiri, begitu pula dengan penelitian
ini. Keterbatasan yang ada diharapkan dapat dijadikan bahan acuan dan
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. Adapun Kketerbatasan dalam
penelitian ini adalah pengambilan data penelitian dilakukan secara daring
melalui link google form dikarenakan siswa sedang melakukan pembelajaran
online dirumah karena wabah Covid-19, sehingga ada kemungkinan responden
ada yang tidak mengerti mengenai kuesioner yang diberikan dan dapat

mempengaruhi hasil pengisian skala.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Responden berjumlah 79 orang, yang terdiri dari 23 responden laki-laki
(29,1%) dan 56 responden perempuan (70,9%).

2. Citratubuh dengan kategori negatif didapatkan persentase sebesar 43% (34
orang) sedangkan kategori positif didapatkan persentase sebesar 57% (45
orang).

3. Aktivitas fisik digolongkan menjadi 3 kategori yaitu ringan, sedang, dan
tinggi. Untuk kategori ringan didapatkan persentasi sebesar 2,5% (2 orang),
kategori sedang didapatkan persentase sebesar 40,5% (32 orang), dan untuk
kategori tinggi didpatkan persentase sebesar 57% (45 orang).

4. Tidak ada hubungan yang signifikan antara citra tubuh (body image) dengan
aktivitas fisik pada remaja, dengan p-value yang didapat sebesar 0,498.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan kesimpulan diatas, maka peneliti

mengajukan saran-saran sebagai berikut :

1. Bagi responden
Hasil penelitian terdapat responden yang memiliki kategori ringan sehingga
diharapkan untuk meningkatkan aktivitas fisik menuju kategori aktivitas
fisik sedang ataupun tinggi. Dan bagi yang memiliki nilai aktivitas fisik
yang tergolong tinggi disarankan untuk mempertahankan aktivitas fisik
tersebut.

2. Bagi peneliti
Pengukuran variabel-variabel antara lain pola makan dan status gizi dapat
memperkaya hasil dan pembahasan penelitian, sehingga penelitian lebih
lanjut terhadap variabel-variabel ini sangat dianjurkan.
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Lampiran 3. Lembar Penjelasan Penelitian

LAMPIRAN PENJELASAN PENELITIAN PADA RESPONDEN

“Hubungan Citra Tubuh (Body Image) dengan Aktivitas Fisik Remaja di SMA
Negeri 12 Kota Bekasi”

Perkenalkan nama saya Dea Septinia Rahmaniah dari STIKes Mitra
Keluarga, saya sedang melakukan studi tentang Hubungan Body Image dengan
Aktivitas Fisik Remaja di SMA Negeri 12 Kota Bekasi.

Tujuan dari studi ini yaitu untuk mengetahui apakah ada hubungan body

image dengan aktivitas fisik remaja di SMA Negeri 12 Kota Bekasi.

Adapun manfaat dari penelitian bagi adik-adik adalah sebagai bahan
pertimbangan untuk menciptakan body image yang baik yang memiliki hubungan
dengan meningkatnya aktivitas fisik dan lebih peduli dengan tubuh agar tidak

terjadinya kelebihan berat badan.

Saya akan memberikan kuesioner yang akan adik-adik isi untuk menilai
sejauh mana penilaian adik-adik terhadap citra tubuh serta untuk menilai seberapa
sering adik-adik menjalani aktivitas fisik dalam sehari-hari. Setelah itu, dari data

tersebut akan dicari apakah ada hubungan antara body image dengan aktivitas fisik.

Pengisian ini secara sukarela dan tidak ada paksaan. Diharapkan adik-adik
dapat berpartisipasi dengan mengisi kuesioner yang telah saya berikan dengan
sejujurnya dan apa adanya. Jawaban yang adik-adik berikan sangat penting untuk
penelitian ini. Tidak ada penilaian benar atau salah dalam jawaban yang diberikan.
Jawaban adik-adik hanya akan digunakan dalam penelitian ini saja dan dijamin
kerahasiaanya. Dan bagi adik-adik yang secara sukarela mengisi kuesioner ini, saya
akan memberikan voucher OVO sebersar “Rp. 20.000” sebagai rasa terimakasih
saya kepada adik-adik karena telah meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner

tersebut.
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Lampiran 4. Informed Consent

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN
(INFORMED CONSENT) KESEDIAAN MENGIKUTI PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama

Alamat

Kelas

Setelah membaca mengenai penjelasan serta memahami sepenuhnya tentang judul
penelitian dibawah ini :

Judul Penelitian : Hubungan Citra Tubuh (Body Image) dengan Aktivitas Fisik
Remaja di SMAN 12 Kota Bekasi

Nama Peneliti : Dea Septinia Rahmaniah
Instansi Peneliti : STIKes Mitra Keluarga

Dengan ini menyatakan bersedia untuk menjadi subjek penelitian dengan sukarela
dan tanpa paksaan dari siapapun.

Bekasi,  Januari 2020

Peneliti Responden

Dea Septinia Rahmaniah ( )
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Lampiran 5. Kuesioner Aktivitas Fisik
Kuesioner Aktivitas Fisik Remaja
Nama :
Usia
Kelas :

Saya mencoba mencari tahu tentang kegiatan fisik yang kamu lakukan dalam 7
hari terahir(dalam seminggu). Kegiatan tersebut mencakup olahraga, atau menari
yang membuat anda berkeringat atau yang membuat kaki anda lelah, atau
permainan yang membuat nafas anda ter engah-engah, seperti tarik tambang,

lompat tali, berlari, memanjat, dan lain sebagainya.
Ingat :

1. Tidak ada jawaban yang benar atau salah — ini bukan ujian
2. Tolong jawab semua pertanyaan dengan jujur dan akurat sebisa mungkin -

ini sangat penting

1. Aktivitas fisik di waktu luang: apakah kamu melakukan beberapa aktivitas
fisik dalam 7 hari terakhir? Jika iya,berapa kali. Tuliskan aktivitasmu
dibawah!
Aktivitas Fisik Tidak 1-2 | 3-4 | 56 | <7
pernah kali

Tidak melakukan apa- apa

Mendayung

Tarik tambang

Bersepeda
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Jalan kaki

Jogging/lari

Aerobic

Berenang

Baseball

Menari

Sepakbola

Badminton

Skateboard

Volli

Basket

Dan lain-lain :

2. Dalam 7 hari terakhir, selama pelajaran olahraga, berapa kali kamu sangat
aktif (kegiatan menguras energi, berlari, melompat, melempar)?
Pilih salah satu!
Tidak pernah olahraga .........ccooviiiiiiicc

Pernah Sesekali.........oooo oo

3. Dalam 7 hari terahir, apa yang biasanya kamu lakukan saat makan siang
(selain makan)? pilih satu!

Duduk (berbicara, membaca, mengerjakan tugas sekolah)........
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Berdiri atau berjalan disekitar.............ccooeoiiiniineiie

Berlari atau sedikit bermain............cccoovevvrviieiinere e

Berlari disekitar dan sedikit bermain .............ccoocooiiiiiiiiennn

Berlari dan bermain pada waktu makan.............cccccceeviveiiennnenn

Dalam 7 hari terakhir, berapa hari setelah pulang sekolah kamumelakukan
kegiatan olahraga, menari, atau bermain game dimana kamu sangat aktif?
(Pilih satu saja.)

Tidak Pernah ........ccoeoiiiiie s e

1 Kali SEMINGQU ..c.vveieeicciece e crte e

2 atau 3 Kali SEMINQQU ..ocveveiierieeie e

4 Kall SEMINGQU ..oviviiiieiieieiee s

5 Kall SEMINQQU....oiveiiiiieiieiiie s et

Dalam 7 hari terakhir, berapa kali pada malam hari kamu melakukan
olahraga, tari, atau bermain game di mana kamu sangat aktif? (Pilih satu
saja.)

Tidak Pernah ...

L kali minggu lalu ......cooooiviiiiees e

2 atau 3 kali seminggu lalu .........c.ccooevveiiiie i

4 atau 5 minggu lalu ..o

6 atau 7 kali minggu lalu............ccccooiiiiiii s

Pada hari libur, berapa kali kamu melakukan olahraga, tari, atau bermain
game di mana kamu sangat aktif? (Pilih satu saja.)

Tidak Pernah ..o e

L kali minggu lalu .......ccoooiiii

2 atau 3 kali seminggu lalu .........ccooveviiiiicii

4atau 5 minggu lalu ........ccoooviiieii s e,

6 atau 7 kali minggu lalu..........cccccoevvieiici e

Manakah salah satu penjelasan dibawah ini yang menggambarkan
aktivitasmu dalam 7 hari terakhir? Baca semua pertanyaan sebelum

memutuskan pada satu jawaban!
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Semua / sebagian besar waktu luang saya dihabiskan untuk melakukan hal

yang sedikit menlibatkan aktivitas fisik

Kadang- kadang (1- 2 kali ) melakukan hal- hal terkait fisik di waktu luang

saya (olahraga, bermain, berlari, berenang, bersepeda, aerobik)

Sering (3-4 kali) melakukan hal- hal terkait fisik diwaktu luang saya.......

Cukup sering (5-6 kali) melakukan hal- hal fisik diwaktu luang saya

Sangat sering (7 kali) melakukan hal- hal fisik diwaktu luang saya

8. Berilah tanda seberapa sering kamu melakukan aktivitas fisik seperti

(bermain, olahraga, menari/aktivitas fisik lainnya) setiap hari selama

minggu lalu

Hari

Tidak

Pernah

Jarang

Kadang

Sering

Sangat

Sering

Senin

Selasa

Rabu

Kamis

Jumat

Sabtu

Minggu

9. Apakah kamu sakit di minggu lalu, atau ada sesuatu yang menghalangi

kamu untuk melakukan aktivitas fisik sehari-hari kamu?

lya ....... tidak
Jika iya, apa yang menghalangi kamu?

Sumber : Booth, Michael L, & Okely, Anthony D. 2006. APARQ ( Adolscent
Physical Activity Recall Questionare. University Sydney : NSW.
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Lampiran 6. Kuesioner Body Image

Kuesioner Body Image

Nama :

Guru

Usia

Kelas :

Ingat :

Tidak ada jawaban yang benar atau salah — ini bukan ujian
Tolong jawab semua pertanyaan dengan jujur dan akurat sebisa mungkin -

ini sangat penting

Berlangganan majalah
b. Ya
c. Tidak
Frekuensi menonton TV/media lainnya
a. Sering (setiap hari)
b. Kadang-kadang
c. Jarang
d. Tidak pernah
Apakah Anda mengikuti program pelangsingan tubuh?
a. Ya
b. Tidak
Menurut Anda, apakah berat badan Anda sudah ideal?
a. Ya
b. Tidak
Apakah Anda sering memperhatikan penampilan teman-teman Anda?
a. Ya
b. Tidak
Apakah Anda sering memperhatikan penampilan model, selebriti, atau
orang terkenal lainnya?
a. Ya
b. Tidak
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Apakah Anda pernah mendapatkan julukan yang tidak mengenakkan dari
lingkungan Anda terkait dengan penampilan fisik Anda? (misal : si ndut, si
tembem, dll)

a. Ya

b. Tidak

Petunjuk pengisian :

Untuk pertanyaan nomor 1-22 berilah tanda silang (X) pada

STS : Bila Anda sangat tidak setuju dengan pertanyaan tersebut
TS : Bila Anda tidak setuju dengan pertanyaan tersebut
R : Bila Anda antara setuju dan tidak setuju dengan pertanyaan tersebut
S : Bila Anda setuju dengan pertanyaan tersebut
SS : Bila Anda sangat setuju dengan pertanyaan tersebut
No. Pertanyaan STS TS | R S SS
1. Sebelum saya berada didepan umum,
saya selalu memperhatikan penampilan
saya
2. Penampilan tubuh saya memiliki daya
tarik pada lawan jenis
3. Saya cermat dalam membeli pakaian
yang akan membuat saya
berpenampilan menarik
4, Saya memeriksa/mencek penampilan
saya dicermin kapanpun saya ada
kesempatan
5. Sebelum keluar rumah atau bepergian
saya biasanya memerlukan waktu
banyak untuk bersiap-siap
6. Saya terus menerus Khawatir gemuk

atau menjadi gemuk



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Saya sangat sadar akan segala
perubahan berat badan saya sekecil
apapun

Saya  sedang  berusaha  untuk
membentuk tubuh saya agar sesuali
dengan citra ideal

Saya menyukai penampilan tubuh saya
apa adanya

Saya menyukai penampilan tubuh saya
ketika tanpa busana

Penting bagi saya berpenampilan
menarik

Saya menyadari dandanan saya tidak
sesuai

Saya menyukai pasnya baju saya pada
tubuh saya

Saya tidak menyukai penampilan tubuh
saya

Saya selalu berusaha untuk membuat
penampilan fisik saya terlihat menarik

Saya biasanya memakai pakaian yang
paling mudah saya dapat tanpa
memperdulikan  penampilan  saya
jadinya

Saya tidak peduli apapun yang orang
lain pikirkan mengenai penampilan
saya

Saya tidak pernah memikirkan tentang
penampilan tubuh saya

Menurut saya, tubuh saya tidak
menarik
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20.

21.

22.

Saya telah mencoba menurunkan berat
badan saya dengan berpuasa atau
berdiet

Saya pikir saya termasuk dalam
kategori kelebihan berat badan

Dengan melihat diri saya, orang akan
berpikir bahwa saya termasuk dalam
kategori kelebihan berat badan
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Untuk pertanyaan nomor 23-30 tunjukkanlah besarnya kepuasan terhadap berbagai

area dari tubuh dengan memberikan tanda silang (X) pada angka :

a s LN e

No.

Bila Anda merasa sangat tidak puas
Bila Anda merasa tidak puas

Bila Anda merasa netral

Bila Anda merasa puas

Bila Anda merasa sangat puas

Pertanyaan

23.

24,

25.

26.

27,

28.

29.

30.

Wajah (bentuk wajah, corak warna)
Rambut (warna, ketebalan, tekstur)

Tubuh bagian bawah (pantat, pinggul,
paha, kaki)

Tubuh bagian tengah (pinggang, perut)

Tubuh bagian atas (dada atau payudara,
bahu lengan

Tapilan otot
Berat badan

Tinggi badan



Lampiran 7. Hasil Validasi Kuesioner

Citra Tubuh (Body Image)

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 50 98.0
Excluded? 1 2.0
Total 51| 100.0

a. Listwise deletion based on all variables

in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha
Based on
Cronbach's | Standardize
Alpha d ltems N of Items
724 714 30
Item-Total Statistics
Scale Cronbach's
Scale Mean | Variance if | Corrected Squared Alpha if
if ltem Item Item-Total Multiple Item
Deleted Deleted Correlation | Correlation Deleted

x1 94.5600 114.619 .046 .746 727
X2 93.1200 109.659 .218 .628 719
x3 92.5000 114.459 .046 .604 727
x4 94.3200 110.712 .224 .812 .718
x5 93.7200 111.920 .094 714 .728
x6 93.4800 101.561 442 .810 701
X7 93.6600 107.780 .293 737 714
x8 92.1200 122.026 -.350 734 747
X9 92.3600 109.909 .268 .668 716
x10 93.9000 113.724 .017 .582 735
x11 92.6000 116.000 -.055 .817 .736




x12 93.2400 110.758 .194 .524 .720
x13 92.5600 108.619 .361 .515 711
x14 92.6200 105.710 413 767 .706
x15 92.7000 114.704 .008 .664 731
x16 92.8800 110.883 .159 .676 723
x17 92.5400 113.886 .040 495 .730
x18 93.5600 117.598 -.122 772 741
x19 92.7800 106.093 410 .763 .707
x20 92.7600 104.390 .359 .735 .708
x21 92.4600 103.682 .449 .840 .702
x22 92.4200 102.126 451 .900 .701
x23 92.7400 110.278 .243 .636 717
x24 92.5200 108.173 319 712 713
x25 93.0000 103.959 511 .621 .700
x26 93.0600 99.690 .669 .893 .688
x27 92.9200 106.402 423 .810 .707
x28 93.3600 108.194 277 .694 715
x29 93.4600 106.907 .353 .819 710
x30 93.0400 105.549 429 .769 .705
Scale Statistics
Std.
Mean Variance Deviation N of Items
96.2400 115.900 10.76571 30

55



Lampiran 8. Hasil Pengolahan Data SPSS

1. Gambaran Umur dan Jenis Kelamin Responden

56

Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 16 tahun 49 62.0 62.0 62.0
17 tahun 30 38.0 38.0 100.0
Total 79 100.0 100.0
Jenis_kelamin
Cumulative
Frequency [ Percent | Valid Percent Percent
Valid laki-laki 23 29.1 29.1 29.1
perempuan 56 70.9 70.9 100.0
Total 79 100.0 100.0
2. Gambaran Umur dengan Jenis Kelamin
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Umur *
Adtivitas Fisik 79| 100.0% 0 0.0% 79| 100.0%
Umur * Aktivitas_Fisik Crosstabulation
Count
Aktivitas_Fisik
ringan sedang tinggi Total
Umur 16 tahun 2 21 26 49
17 tahun 0 11 19 30
Total 2 32 45 79




3. Gambaran Aktivitas Fisik
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Statistics
Aktivitas_Fisik
N Valid 79
Missing 0
Jenis_kelamin * Aktivitas_Fisik Crosstabulation
Count
Aktivitas_Fisik
ringan sedang tinggi Total
Jenis_kelamin laki-laki 8 14 23
perempuan 24 31 56
Total 32 45 79
4. Gambaran Body Image
Statistics
Body Image
N Valid 79
Missing 0
Body Image
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  negatif 34 43.0 43.0 43.0
positif 45 57.0 57.0 100.0
Total 79 100.0 100.0




5. Uji Chi Square

Case Processing Summary

58

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Body Image * Aktivitas
o 79| 100.0% 0 0.0% 791 100.0%
Fisik
Body Image * Aktivitas Fisik Crosstabulation
Count
Aktivitas Fisik
ringan sedang tinggi Total
Body Image negatif 1 12 21 34
positif 1 20 24 45
Total 2 32 45 79

Chi-Square Tests

Asymptotic Significance
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square .6822 2 711
Likelihood Ratio .685 2 .710
Linear-by-Linear

o .381 1 .537
Association
N of Valid Cases 79

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .86.



Uji Fisher Exact

Chi-Square Tests

59

Asymptotic
Significance | Exact Sig. (2- | Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square .5622 454
Continuity Correction® 270 .603
Likelihood Ratio .564 .453
Fisher's Exact Test 498 .302
Linear-by-Linear
.554 .456

Association
N of Valid Cases 79

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 14.63.

b. Computed only for a 2x2 table




